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Abstract Ths‘s@mmh aims to understand the school's policies in addressing learning difficulties of students at
SDI Bimoku. This qualitative research uses a case study approach, with subjects being students experiencing
learning difficulties and the object of study being the school's policies in addressing these difficulties. The
principal and class teachers, who handle the students directly, are the primary sources of data obtained through
interviews and observations at SDI Bimoku in Kupang City. Secorf§ERy data sources are gathered from books, the
internet, and other documents. Data analysis in this study follows the Miles & Huberman method, which includes
data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The validity of the data is tested using the
triangulation Ie’c‘lmiqn?’m results show that learning difficulties at SDI Bimoku include both academic and non-
academic challenges. The causes of these difficulties are internal and external factors. The school's policies to
address student learning difficulties include initial tests, teacher observation during the learning process,
remedial programs, and curriculum adjustments. These policies, implemented through various school programs,
largely meet the school's expected outcomes, though some students require special and longer-term attention due
to persistent learning difficulties. However, based on the obtained information, the school's programs have
improved the grades of several students who previously had learning difficulties. Overall, it can be concluded
that the school's policies through these programs are considered successful.

Keywords: School Policies, Overcoming, Learning Difficulties

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kebijakan sckolah dalam mengatasi kesulitan
belajar siswa difgkolah SDI Bimoku. Penelitian ini berjenis kualitatif yang menggunakan pendekatan studi kasus
dengan subyek dalam penelitian ini adalah siswa yang mengalami kesulitan belajar sedangkan obyek penelitian
adalah kebijakan sekolah dalam mengatasi kesuliatan belaj#fkepala sekolah selaku pimpinan Lembaga dan wali
kelas selaku pihak yang menangani siswa secara langsung. Sumber data yang digunakan adalah data primer yang
diperoleh melalui wawancara dan observasi di SDIfimoku Kota Kupang, sumber data sekunder diperoleh melalui
buku, internet, maupun dokumen-dokumen lain. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode dari
Miles & Huberman, yang me i reduksi data, penyajian data dan penarikan Kesimpulan. Serta uji keabsahan
data dilakukan dengan model triangulasi Teknik. Hasil penelitian ini menunj bahwa kesulitan belajar yang
ditemukan di SDI Bimoku ialah kesulitan belajar akademik dan non-akademik. Faktor penyebab kesulitan belajar
ialah factor intemal dan ekstemal. Kebijakan sckolah dalam mengatasi kesulitan belajar siswa melakukan tes
awal, guru mengamati proses pembelajaran, program remidi, dan penyesuaian kuri m. Kebijakan yang
diturunkan melalui program-program sekolah dalam rangka mengatasi kesulitan belajar yang terjadi pada siswa
kebanyakan sudah sesuai dengan hasil yang diharapkan oleh sekolah, meskipun ada beberapa siswa yang
memerlukan penanganan secara khusus dan lebih lama karena masih mengalami kesulitan dalam belajar. Namun
berdasarkan informasi yang telah didapat, program yang diterapkan oleh sekolah ini dapat meningkatkan nilai
beberapa anak yang tadinya mengalmi kesulitan belajar. Schingga secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa
kebijakan yang dterapkan oleh sekolah melalui beberapa program tersebut dirasa berhasil.

Kata Kunci: Kebijakan Sckolah, Mengatasi, Kesulitan Belajar

ﬁNDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses dimana mengubah sikap dan tata laku seseorang untuk
menjadi lebih dewasa dan menjadikan seseorang tersebut sebagai pribadi yang lebih baik.
Menurut (Sambora, 2017) Pendidikan merupakan sebuah proses Panjang yang dilakukan
secara sistematis dengan tujuan untuk mengubah perilaku seseorang menjadi lebih baik dari
sebelumnya dcnéan hasil akhir menjadi individu yang mandiri dan berguna di dalam kehidupan

bermasyarakat. Pendidikan merupakan aspek terpenting dalam membangun peradaban sebuah
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bangsa, hasil dari Pendidikan inilah yang akan berpengaruh terhadap gaya hidup dari seseorang
yang akan terbentuk. Selain itu juga hasil dari Pendidikan akan menciptakan generasi yang
semakin baik dan masa depan akan terbuka kebar bagi mereka. Ki Hajar Dewantara pemah
mengungkapkan bahwa Pendidikan itu dimulai sejak anak baru lahir sampai dengan meninggal
dunia.

Didalam proses Pendidikan terdapat satu cara yang bisa membantu Pendidikan dapat
berjalan dengan baik yaitu dengan cara belajar, belajar merupakan suatu proses dimana
seseorang melakukan kegiatan bukan hasil atau tujuan, dimana menururt (Sambora, 2017)
aspek penting yang dapat menggambarkan hampir secara keseluruhan bagaimana proses
Pendidikan itu berjalan, yaitu belajar, menurutnya belajar merupakan kegiatan bertukar
pengetahuan dari seseorang ke orang lain dengan menggunakan media sebagai perantara
berpindahnya pengetahuan tersebut. Belajar dan mengajar merupakan suatu proses yang
mengandung tiga unsur yang berkaitan yaitu tujuan pengajaran, proses belajar mengajar, dan
hasil belajar. (Wijayanti, 2019) Dari ketiga hubungan tersebut proses pengajaran harus diikuti
oleh strategi metode pengajaran. Hasil belajar juga ditentukan oleh ada tidaknya kesulitan
belajar yang dihadapi siswa, semakin banyak kesulitan ﬂajar siswa maka hasil belajar yang
dicapai akan semakin rendah.

Namun dalam perjalanan masih ditemukan beberapa siswa disekolah yang
mengalami permasalahan dalam belajar, sehingga dari permasalahan belajar tersebut
mengakibatkan hasil belajar yang tidak maksimal bagi mereka, masalah yang paling sering
ditemukan dilingkungan sekolah ialah kesuliatan bclajar&mg terjadi pada siswa. (Jamaris,
2014) berpendapat bahwa kesuliatan belajar adalah suatu kondisi yang tidah dapat
disembuhkan, namun apabila mendapat pelayanan intervensi yang tepat maka individu
yang mengalami kesulitan belajar akan mengalami kesuksesan dalam belajar dan berkarier.
Kesulitan belajar Juga dapat diartikan sebagai suatu kondisi dimana anak didik tidak dapat
belajar secara wajar, disebabkan adanya ancaman, hambatan, ataupun gangguan dalam
belajar. Siswa yang memiliki kesuliatan dalam belajar tentu proses belajar dan hasil belajar
mereka tidak sama seperti Wa yang tidak mengalami kesulitan dalam belajar, Siswa
dengan kesulitan belajar bukan berarti mereka mempunyai IQ yang rendah tetapi mereka
belum menemukan bentuk pembelajaran yang sesuai dengan karakteristiknya. Tetapi
kesulitan belajar tersebut membuat beberapa guru dan juga orang tua menganggap bahwa
siswa tersebut kurang pintar sehingga membuat moral siswa terganggu dan mereka tetap
berada didalam kesulitan tersebut. Sekolah sebagai tempat diselenggarakannya Pendidikan

seharusnya mempunyai formulasi khusus berupa kebijakan sekolah sebagai Solusi dari
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kesulitan belajar yang terjadi pada siswa. Apabila tidak dilakukan hal demikian maka
ditakutkan akan terjadi kegagalan proses Pendidikan dilihat dari hasil yang didapatkan
setelah pembelajaran.

ari latar belakang diatas maka peneliti ingin mengkaji tentang bagaimana
sekolah merumuskan suatu kebijakan yang digunakan dalam mengatasi kesuliatan belajar
pada siswa, sehingga dari hasil penelitian ini akan ditcmukan%usi dari kesulitan belajar
yang dialami oleh siswa dalam proses Pendidikan, untuk memfokuskan penelitian ini maka
peneliti merumuskan judul penelitiannya yaitu “ Kebijakan Sekolah Dalam Mengatasi

Kesulitan Belajar Pada Siswa di SDI Bimoku Kota Kupang”

METODE

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Penelitian kualitatif sangat tepat digunakan agar peneliti dapat melalukan pengamatan
lebih dalam terhadap suatu permasalahan yang diteliti. Subyek éllam penelitian ini adalah
siswa yang mengalami kesulitan belajar sedangkan obyek penelitian adalah kebijakan sekolah
dalam mengatasi kesuliatan belajar kepala sekolah selaku pimpinan Lembaga dan wali kelas
selaku pihak yang menangani siswa secara langsung. Sumber data yang digunakan adalah data
primer yang diperoleh melalui wawancara dan observasi di SDI Bimoku Kota Kupang, sumber
data sekunder diperoleh melalui buku, internet, maupun dokumen-dokumen lain. Didalam
nclitian kualitatif mstrument utamanya adalah peneliti sendiri, yang dibantu dengan
beberapa pedoman penelitian, antara lain pedoman dokumentasi, pedoman observasi dan
pedomana wawancara. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode dari Miles &

Huberman, yang meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan Kesimpulan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kesulitan Belajar.

a. Cara yang dilakukan untuk mengetahui kesulitan belajar siswa
Cara yang dilakukan untuk mengetahui kesulitan belajar siswa yang dilakukan oleh pihak
sekolah di SDI Bimoku menggunakan metode observasi dan dokumentasi. Metode
observasi adalah metode mengamati aktivitas siswa secara langsung Ketika mengikuti
pembelajaran di dalam kelas, sedangkan metode dokumentasi adalah metode yang
digunakan untuk mengetahui kesulitan belajar siswa menggunakan dokumentasi-
dokumentasi hasil belajar siswa, sehingga akan diperoleh Kesimpulan dari kesulitan

belajar yang dialami siswa.




b.

=
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Jenis Kesulitan Belajar

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kesulitan belajar yang dialami oleh siswa
adalah jenis kesulitan belajar akademik dan kesulitan belajar non-akademik. Di mana
untuk kesulitan belajar akademik ini berkaitan dengan masalah yang dihadapi siswa dalam
memahami, mengingat, atau menggunakan informasi akademik. Di SDI Bimoku hampir
Sebagian siswa mengalami kesulitan dalam membaca, menulis dan menghitung.
Kemudian kesulitan belajar yang kedua ialah non-akademik yang berkaitan dengan
masalah yang dialami siswa yang tidak langsung terkait dengan mata Pelajaran atau
kemampuan akademik tertentu tetapi lebih pada aspek psikologis, sosial, dan emosional.
Beberapa contoh kesulitan belajar non-akademik yang ditemukan di SDI Bimoku adalah :
1. Masalah konsentrasi dan perhatian : kesulitan dalam mempertahankan focus pada tugas
atau Pelajaran dan muda terahlikan, sering melamun dan kesulitan menyelesaikan tugas,
2. Masalah motivasi : kekurangan keinginan atau dorongan untuk belajar atau
menyelesaikan tugas, kemudian ketidakpeduliaan siswa terhadap tugas, dan kurangnya
minat siswa dalam kegiatan belajar, 3. Masalah sosial : Kesulitan berinteraksi dengan
teman sebaya atau orang-orang dilingkungan sekitar, 4. Kesulitan penyesuian diri :
kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan atau situasi baru.
Faktor Penyebab Kesulitan Belajar

Ada 2 faktor yang ditemukan sebagai penyebab kesulitan belajar siswa di SDI Bimoku
Yaitu factor internal dan factor eksternal. Fakotr internal ini berkaitan dengan kognitif
atau pengetahuan dari siswa : Masalah dengan pemrosesan infromasi, memori atau
kemampuan intelektual, Emosional : Masalah kecemasan atau motivasi belajar rendah dan
yang terakhir ialah Fisiologis : Kondisi kesehatah atau gangguan perkembangan pada diri
siswa. Faktor yang kedua ialah factor eksternal bisa disebabkan oleh lingkungan keluarga
: kurangnya dukungan dari orang tua, kondisi rumah, dan dinamika keluarga, lingkungan
sekolah : Metode pengajaran, hubungan dengan guru dan interaksi dengan teman sebaya.,
sosial ekonomi : ketersediaan sumber daya Pendidikan dan kondisi ekonomi dari keluarga.
Sekolah Melibatkan Orang Tua dalam proses penanganan kesulitan belajar siswa

Dalam proses pembelajaran SDI Bimoku juga bekerja sama dan melibatkan orang tua
untuk ikut serta mengetahui bagaimana aktivitas anak-anak mereka disekolah, Pihak
sekolah sering melakukan pertemuan rutin dengan orang tua siswa untuk membahas
perkembangan siswa disekolah dan juga menggunakan sarana komunikasi yang mudah
diakses seperti menggunakan aplikasi komunikasi seperti grub whatssap untuk dapat
memberitahukan perkembangan siswa dan aktivitas siswa didalam kelas.
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Kebijakan Sekolah glam Mengatasi Kesulitan Belajar siswa

Untuk mengatasi kesulitan belajar siswa di SDI Bimoku memerlukan pendekatan
yang komprehensif dan terkoordinasi antara guru, orang tua, dan pihak sekolah. Kebijakan
yang ditetapkan oleh SDI Bimoku ialah :

1. Melakukan tes awal untuk mengidentifikasi siswa yang mungkin memiliki kesulitan
belajar

2. Guru mengamati secara langsung dan mencatat perkembangan siswa untuk mendeteksi
masalah sejak dini.

3. Program Remidi :Program remidial merupakan mgram yang dilaksanakan oleh sekolah
untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar agar dapat mengejar
ketertinggalan mereka dibandingkan dengan teman-temannya. Program remedial yang
sering di laksanakan di SDI Bimoku seperti : Pendampingan khusus dimana
dipendampingan khusus ini guru memberikan perhatian lebih kepada siswa tertentu
dengan memberikan bimbingan dan Latihan khusus kemudian penggunaan media
pembelajaran beragam : Menggunakan berbagai media seperti video, gambar dan alat
peraga untuk membantu siswa memahami konsep yang sulit, dan pembelajaran individual

guru membuat rencana pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan
kemampuan individual siswa. Dengan metode-metode ini, diharapkan siswa dapat
mengejar ketertinggalan mereka dan mencapai standar kompetensi yang diharapkan.

4. Penyesuaikan kurikulum : Menyesuaikan kurikulum dan metode pengaajran sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan siswa.

Implementasi Kebijakan Sekolah Dalam mengatasi Kesulitan Belajar

Kebijakan yang diturunkan melalui program-program sekolah dalam rangka
mengatasi kesulitan bclajarng terjadi pada siswa kebanyakan sudah sesuai dengan hasil yang
diharapkan oleh sekolah, meskipun ada beberapa siswa yang memerlukan penanganan secara
khusus dan lebih lama karena masih mengalami kesulitan dalam belajar. Namun berdasarkan
informasi yang telah didapat, program yang diterapkan oleh sekolah ini dapat meningkatkan
nilai beberapa anak yang tadinya mengalmi kesulitan belajar. Sehingga secara keseluruhan
dapat dikatakan bahwa kebijakan yang dterapkan oleh sekolah melalui beberapa program
tersebut dirasa berhasil.

KESIMPULAN

Kesulitan belajar di SDI Bimoku, mses pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas
masih ditemui 1wa yang mengalamai kesulitan dalam belajar. Kesulitan belajar ini dapat

diketahui dari pihak sekolah dengan menggunakan metode dokumentasi dan metode observasi.
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Berdasarkan hasil dokumentasi dan observasi tersebut, kesulita belajar yang ditemukan ialah
kesulitan belajar akademik dan non-akademik ada 2 faktor yang ditemukan penyebab dari
siswa kesulitan dalam belajar yaitu factor internal dan factor eksternal. Sekolah membuat
kebijakan untuk mengatasi masalah kesulitan belajar ini dengan melakukan beberapa metode
vaitu  Melakukan tes awal, guru untuk melakukan observasi kelas, program remidi,
penyesuaian kurikulum. Untuk hasil dari implementasi kebijakan sekolah siswa kebanyakan
sudah sesuai dengan hasil yang diharapkan oleh sekolah, meskipun ada beberapa siswa yang
memerlukan penanganan secara khusus dan lebih lama karena masih mengalami kesulitan
dalam belajar. Namun berdasarkan informasi yang telah didapat, program yang diterapkan
oleh sekolah ini dapat meningkatkan nilai beberapa anak yang tadinya mengalmi kesulitan
belajar. Sehingga secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa kebijakan yang dterapkan oleh

sekolah melalui beberapa program tersebut dirasa berhasil.
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